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Pendahuluan 
Perkembangan tafsir Alquran di Sulawesi Selatan mengalami dinamika 
seiring dengan perkembangan studi Islam secara umum. Hal ini didukung oleh posisi 
strategis Alquran sebagai sumber utama ajaran Islam. Karya-karya tafsir 
bermunculan dengan aneka karakter dan khasnya masing-masing dipengaruhi 
maksud dan tujuan penulisannya. Tafsir-tafsir yang berciri lokal umumnya 
dipengaruhi oleh penulisnya serta rujukan-rujukan tafsir yang digunakan, yaitu 
tafsir-tafsir otoritatif yang ditulis oleh ulama Timur-Tengah. Kitab-kitab tafsir 
tersebut pada mulanya merupakan bacaan santri di pondok-pondok pesantren. Selain 
itu, karya-karya tafsir yang ditulis oleh sarjana muslim dari perguruan tinggi Islam 
memiliki karakter dan ciri ilmiah dengan pendekatan saintifik, yaitu lebih banyak 
pada kepentingan akademik. 
Terdapat beberapa karya tafsir yang ditulis oleh tim dan invidu yang muncul 
sebagai implementasi komitmen ulama dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
khadim al-ummah (pelayan umat). Muncullah beberapa karya terjemah Alquran dan 
karya tafsir dalam bahasa lokal khususnya bahasa Bugis dengan aksara Lontarak. 
Karya-karya terjamah Alquran berbahasa Bugis misalnya karya KH. Hamzah 
Manguluang utuh 30 juz dari surah al-Fatihah hingga surah al-Nas. Demikian pula 
halnya yang ditulis oleh KH. Muhammad Djunaid Sulaiman. 
Sedangkan karya-kaya tafsir dalam dengan cirinya yang khas lokal yaitu 
karya tim MUI Sulsel yang diketuai oleh KH. Abd. Muin Yusuf sebagai Ketua 
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Umum MUI Sulsel ketika itu. Selain itu, terdapat pula karya KH. Daud Ismail. 
Kedua tafsir itu merupakan karya tafsir lokal terlengkap di Sulsel. Keduanya  ditulis 
dalam aksara Lontarak Bugis, sehingga menonjol sebagai karya tafsir lokal. Selain 
kedua tafsir tersebut terdapat beberapa karya tafsir lokal yang tidak atau belum 
lengkap 30 juz, ada yang merupakan kajian pada surah tertentu, juz tertentu, dan 
tema tertentu. Semuanya lahir sebagai respon terhadap kebutuhan umat pada 
masanya masing-masing.  
Kajian dalam disertasi ini lebih mengerucut atau fokus pada kajian tafsir 
berbahasa Bugis karya MUI Sulsel. Tulisan ini diwarnai dengan kajian tentang (1) 
maksud dan tujuan penulisannya, (2) sistematika bahasan dan  metode 
penafsirannya, dan (3) pengaruhnya terhadap masyarakat. 
Maksud dan Tujuan Penulisan Tafsir Berbahasa Bugis 
 Tafsir al-Qur’an al-Karim dan judul berbahasa Bugis Tafessere Akorang 
Mabbasa Ogi  karya tim Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan didorong 
oleh maksud dan tujuan. Pertama, untuk menghadirkan sebuah penjelasan utuh yang 
dalam rangka memudahkan masyakat Bugis memahami kandungan Alquran. Hal ini 
berangkat dari sebuah realitas bahwa mayoritas umat Islam di Sulawesi Selatan saat 
itu mengalami kesulitan untuk memahami Alquran melalui khazanah tafsir klasik 
(turats) yang ditulis dalam bahasa Arab. Dalam konteks itu, bahasa Bugis 
menempati posisi strategis  sebagai medium yang memudahkan bagi masyarakat 
Bugis muslim untuk memahami kitab sucinya. Kedua, sebagai ikhtiar untuk 
melestarikan khazanah budaya lokal, yakni melestarikan bahasa Bugis. Munculnya 
tafsir berbahasa Bugis sebagai bagian dari khazanah tafsir di Indonesia menjadi 
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kebanggaan tersendiri, khususnya bagi masyarakat muslim di Sulawesi Selatan. Hal 
tersebut diharapkan akan semakin mengkristal dan terjaga kelestariannya dari 
ancaman kepunahan dengan digunakannya melalui penggalian makna-makna 
Alquran. Di tengah-tengah gelombang globalisasi, budaya lokal terancam punah, 
secara perlahan digantikan oleh budaya global.  Ketiga, sebagai sumber inspirasi dan 
memberikan kontribusi secara intelektual. Karya-karya tafsir yang muncul dari 
generasi ke generasi sepanjang sejarah Alquran mulai awal nuzulnya sampai saat ini 
merupakan mata rantai yang tak terpisahkan. Tafsir Alquran berbahasa Bugis yang 
ditulis oleh tim MUI Sulawesi Selatan terinspirasi oleh tafsir-tafsir berbahasa daerah 
lainnya dan tafsir berbahasa Bugis yang lahir sebelumnya menyebarkan atau 
mengkomunikasikan Alquran secara efektif.   
Sistematika Bahasan dan Metodologi Penafsirannya  
 Sistem atau pola penulisannya menurut penulisnya mengikuti pola al-Tafsir 
al-Wadhih yang ditulis oleh Muhammad Mahmud al-Hijazi. Sistimatika 
penyusunannya dapat dirumuskan sebagai berikut:   
1. Di awal setiap surah ditulis tema pokok yang dibicarakan pada surah itu;  
2. Penulisan teks ayat dimulai ayat 1 dan seterusnya; 
3. Ayat-ayat tersebut diterjemahkan kedalam bahasa Bugis dalam aksara Lontarak;  
4. Dilakukan interpretasi dengan pendekatan sistemik (munasabah); 
5. Dikemukakan penjelasan kandungan ayat; 
6. Dijelaskan dengan mengemukakan aspek sosio-historis (asbab al-nuzul);  
7. Penafsiran ayat dengan ayat atau riwayat Nabi dan pendapat ulama; 
8. Adakalanya ayat-ayat Alquran dikomentari tanpa merujuk pada tafsir-tafsir 
rujukannya dan adakalnya merujuk pada tafsir otoritatif secara jelas  
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Al-Tafsir al-Wadih  yang ditulis oleh Muhammad Mahmud al-Hijazi yang 
menjadi rujukan dalam pola dan sistem penulisannya, walaupun dalam hal-hal 
tertentu, termasuk pengelompokan ayat seringkali jumlahnya berbeda dengan 
pengelompokan ayat pada al-Tafsir al-Wadih. Berdasarkan timbangan teori-teori 
penafsiran Alquran, khususnya metode penafsirannya, Tafessere Akorang Mabbasa 
Ogi menggunakan metode ijmali, yakni mengemukakan secara umum, praktis, dan 
ringkas dalam menampilkan sisi hidayah Alquran. Akan tetapi, di sisi lain uraian 
aspek kebahasaan - yang merupakan ciri tafsir tahlili - pada kasus tertentu juga 
ditemukan. Tafessere Akorang Mabbasa Ogi ini dari segi konstruk metodologi masih 
tetap mengikuti penafsir-penafsir pendahulunya. Apa yang dilakukan oleh tim 
penulisnya terhadap Alquran lebih kepada tabyin, yaitu suatu usaha mufasir untuk 
memahami ayat-ayat Alquran setelah mendapatkan informasi dari tafsir dan takwil.   
Sitematika penyusunannya senantiasa bersandar pada kitab-kitab tafsir yang 
otoritatif, bahkan terkesan adakalanya hanya menyadur atau mengutip dari 
pendapat-pendapat ahli tafsir. Kesimpulan ini memperkuat pandangan Drewes yang 
menyatakan bahwa karya-karya umat Islam Indonesia, termasuk karya tafsirnya 
masih sangat kuat ketergantungan terhadap sumber-sumber berbahasa Arab 
(turats). Di sisi lain, patut diteladani kejujuran ilmiah yang dimiliki oleh para 
penulisnya, khususnya ketika menyebutkan referensi yang digunakan. Dari segi 
sumber-sumber yang digunakan, tafsir lebih tampak sebagai perpaduan antara 
pendekatan riwayat dengan metode penalaran logis, atau dengan meminjam teori 
Tahir ibn ‘Asyur yaitu metode tafsir atsari nazhari. 
  Dalam mengelaborasi ayat-ayat Alquran para penulis tafsir ini cenderung 
kepada pemikiran tekstual, yaitu suatu praktik penafsiran yang lebih berorientasi 
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pada teks dalam dirinya. Artinya, dalam memahami suatu  teks, penulisnya hanya 
melacak konteks penggunaannya pada masa ketika teks itu muncul. Dengan begitu 
pendekatan tekstual itu cenderung bersifat kearaban, karena teks Alquran turun pada 
masyarakat Arab sebagai audiensnya. Model seperti ini, analisisnya cenderung 
bergerak dari refleksi (teks) ke praksis (konteks). Itu pun, praksis yang menjadi 
muaranya lebih bersifat konteks turunnya ayat (sosio-historis) dibandingkan konteks 
realitas lokal (sosio-kultural) sehingga pengalaman lokal (sejarah dan budaya) 
tempat mufasir dengan audiensnya berada tidak menempati posisi yang signifikan. 
Akibatnya, tafsir model ini hampir tidak menyentuh konteks lokal khususnya 
wacana pemikiran keagamaan kontemporer, yaitu dinamika keagamaan bagi 
masyarakat Bugis. Tafsir ini lebih kepada sisi pengambilan hidayah dari Alquran 
dibandingkan pengambilan inspirasi menjawab permasalahan kontemporer dan 
prediksi ke masa depan dengan membaca tanda-tanda zaman sebagai sasaran teks. 
 Kesimpulan di atas didasarkan analisis terhadap penafsiran ayat-ayat yang 
sering dihubungkan dengan beberapa masalah dan isu kontemporer khususnya masail 
fiqhiyyah yang diangkat, misalnya dalam masalah gugatan kewarisan 1 : 2. Dalam 
hal ini tafsir tidak banyak mengelaborasi ayat-ayat yang menjelaskan persoalan ini 
dan penafsirannya hampir hanya berkutat pada ayat itu sendiri. Artinya, tafsir ini 
tidak banyak melihat konteks masyarakat Islam dimana penulis tafsir dan 
audiensnya berada. Demikian pula halnya persoalan posisi perempuan, baik dalam 
wilayah domestik maupun wilayah publik. Argumen yang dikemukakan, hal ini 
dilakukan karena sasarannya masyarakat awam, dan demi terhindarnya umat Islam 
dari perdebatan yang dikhawatirkan meruntuhkan nilai-nilai kebersamaan. 
Keistimewaan dan Kekurangannya 
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 Tafsir al-Qur’an al-Karim atau Tafesere Akorang Mabbasa Ogi mempunyai 
beberapa keistimewaan sekaligus beberapa kelemahan dibandingkan dengan karya-
karya tafsir berbahasa Bugis yang lain. Keistimewaannya meliputi:  
1. Tafsir ini merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang otoritatif yang terdiri dari 
rujukan primer dan referensi sekunder;  
2. Tafsir ini dengan rujukannya yang bervariasi mempertemukan penafsiran dengan 
pendekatan riwayat dan pendekatan tafsir bi al-ra’yi;  
3. Tafsir ini merupakan media komunikasi antara ulama Sulawesi Selatan dari 
berbagai latar belakang organisasi, mazhab, dan menghimpun potensi ulama 
senior dan junior; 
4. Tafsir ini merupakan jawaban terhadap kesulitan umat Islam khususnya orang 
Bugis dalam memahami kitab sucinya melalui kitab-kitab tafsir yang ditulis 
dalam bahasa Arab;  
5. Tafsir ini mempunyai fungsi ganda; menjelaskan makna ayat-ayat Alquran dan 
melestarikan khazanah budaya lokal khususnya bahasa Bugis. 
Selain keistimewaannya, Tafsir al-Qur’an al-Karim atau Tafesere Akorang 
Mabbasa Ogi karya tim Majelis Ulama Indonesia Sulawesi Selatan mempunyai 
beberapa kekurangan.  
1.  Tafsir ini sangat tergantung pada kitab-kitab tafsir rujukannya, sehingga 
penjelasannya bersifat kearaban atau kurang menyentuh persoalan aktual yang 
bersifat lokal; 
2. Penafsiran dengan menggunakan riwayat tidak dilakukan secara selektif dan 
kritis;  
3. Otoritas keilmuan para penulis tidak berlatar belakang tafsir secara khusus 
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meskipun kualitas wawasan keilmuannya tidak dapat diragukan;  
4. Tafsir ini tidak mengalami perkembangan dalam merespon perkembangan 
globalisasi; 
5. Dari aspek fisik, penampilan sampul (desain cover) yang kurang menarik menurut 
beberapa informan. 
Pengaruhnya di Masyarakat. 
Beberapa indikator untuk mengukur tingkat pengaruh keberadaan tafsir 
tersebut di masyarakat meliputi:  
1. Sebagai bacaan dan rujukan dalam pengajian,  
2. Sumber inspirasi penulisan terjemah dan tafsir Alquran,  
3. Kontribusi intelektual dalam dunia akademik.   
Berdasarkan pengamatan, tafsir ini terlihat belum banyak mengisi beberapa 
perpustakaan dan toko-toko buku di Sulawesi Selatan kecuali di perpustakaan MUI 
Sulawesi Selatan, di Masjid Raya Makassar, Perputsakaan Pesantren al-Urwatul 
Wutsqa di Kab. Sidarap, sebagian masyarakat di Maros, Sengkang, Bone Selatan. 
Dibandingkan dengan jumlah toko buku, perpustakaan, dan populasi masyarakat 
muslim di Sulsel, Perputakan Digital Sulsel, dan di beberapa masjid.  Keberadaanya 
belum signifikan diminati oleh masyarakat termasuk para jamaah dan pengunjung 
perpustakaan dibandingkat literatur tafsir berbahasa Indonesia dan berbahasa Arab.  
Keberadaan tafsir ini sulit ditemukan termasuk pada pengurus MUI sekarang kecuali 
hanya jilid 6-11 dapat ditemukan di kantor MUI Sulawesi Selatan, sedangkan jilid 1-
5 hanya diarsipkan oleh pihak keluarga K.H. Abd. Muin Yusuf  di Kabupaten Sidrap. 
Tafsir ini lebih dikenal di Sidrap khususnya di kalangan keluarga K.H. Abd. Muin 
Yusuf dan santri al-‘Urwatul Wutsqa.  
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Sebuah temuan penting dalam penelitian ini, yaitu bahwa akibat tidak 
maksimalnya perhatian masyarakat, pemerintah, dan MUI dalam merawat dan 
mempromosikan kitab ini maka terjadi pengambilalihan yang berujung pada 
terjadinya perubahan judul menjadi Tafsir al-Mu‘in”. Jejak sejarah perjalanan tafsir 
menjadi hampir hilang atau “gelap”. Berdasarkan temuan ini, MUI Sulsel dan 
Pemerintah Propinsi mengembalikan kitab itu pada poros sejarahnya yang jelas dan 
memperjelas status tafsir itu sebagai karya tim MUI Sulsel yang penulisannya 
disokong oleh Pemerintah Propinsi (Gubernur) melalui dana BAZIS Propinsi Sulsel.  
Tafsir dan terjemah berbahasa daerah yang muncul itu dipengaruhi oleh 
beberapa karya-karya lokal yang lainnya. Karya-karya lokal baik terjemah dan tafsir 
tidak ditemukan secara khusus adanya pengaruh tafsir yang ditulis oleh MUI 
terhadapnya. Akan tetapi secara umum, ditemukan bahwa karya-karya terjemah dan 
tafsir lokal yang terpengaruh dan terinspirasi oleh tafsir-tafsir dan terjemah 
berbahasa Bugis umumnya. Karya terjemah dalam bahasa Makassar terinspirasi oleh 
tafsir berbahasa Bugis. Demikian pula halnya terjemah Alquran dalam bahasa 
Mandar.   
 Pengaruh tafsir berbahasa Bugis ini terhadap dunia akdemik pada awalnya 
kurang mendapat perhatian. Hal ini terjadi karena tim penulisnya lebih aktif di luar 
kampus perguruan tinggi sehingga untuk memperkenalkan tafsir ini aksesnya 
terbatas, apalagi ketika para penulis satu persatu meninggal. Tafsir ini mendapat 
perhatian ketika dibukanya Program Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin jurusan tafsir 
didukung oleh adanya misi UIN Alauddin untuk mengkaji Islam dan sains berbasis 
kearifan lokal. Disamping itu, salah satu matakuliah yang berperan mendorong 
terbukany akses ini adalah matakuliah “Sejarah Tafsir di Indonesia”. Para Professor 
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yang memiliki otoritas dalam hal ini mengangkat tafsir lokal sebagai salah satu 
khazanah tafsir Nusantara yang perlu dikaji. Pengkajian terhadap tafsir ini dilakukan 
dalam bentuk makalah dan karya disertasi.   
Salah satu tantangan tafsir ini tidak memberi daya tarik yang signifikan, 
karena kesulitan membaca Lontarak, tidak hanya sulit bagi non Bugis, melainkan 
juga sulit bagi orang Bugis sendiri. Dari aspek fisiknya, desain sampul (cover) yang 
–menurut beberapa informan - kurang menarik. Tampilan covernya termasuk 
komentar-komentar penulis pada kulit buku yang tidak berisi bahasa yang 
memotivasi pembaca. Selain itu, munculnya berbagai karya tafsir yang “lebih 
dipercaya” memberikan jawaban tuntas terhadap permasalahan yang dihadapi. 
Faktor yang paling menentukan juga, yaitu kurangnya sosialisasi para pengurus MUI 
Sulsel dan lemahnya kerjasama serta dukungan, apalagi kuatnya pengaruh 
globalisasi, yakni perhatian terhadap informasi global mengalihkan perhatian para 
generasi  Islam. 
Penutup 
1. Simpulan 
 Tafsir Alquran berbahasa Bugis merupakan salah satu karya tafsir yang 
memperkaya khazanah tafsir di Sulawesi Selatan yang muncul sebagai refleksi atau 
respon ulama terhadap kebutuhan umat Islam suku Bugis. Peran MUI, sebagai 
khadim al-ummah (pelayan masyarakat), mendorong lahirnya tafsir berbahasa Bugis. 
Selain itu, tafsir ini lahir sebagai upaya pemerintah melalui MUI Sulawesi Selatan 
untuk melestarikan khazanah lokal, yakni bahasa Bugis. Hal ini dipandang sebagai 
langkah strategis dalam rangka menghadapi persaingan global yang demikian 
berpengaruh terhadap budaya lokal. Globalisasi dapat mendukung kepunahan budaya 
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lokal di satu sisi, karena perhatian masyarakat terhadap hal-hal baru yang tinggi di 
sisi lain, dunia menjadi tanpa batas, dan nilai-nilai dan kearifan lokal seolah tidak 
berpengaruh secara signifikan. 
Konstruksi metodologi penafsiran Alquran yang dikembangkan oleh tim MUI 
Sulawesi Selatan merujuk pada kitab-kitab tafsir otoritatif. Para tim penulis tafsir 
berbahasa Bugis ini menampilkan uraian yang bersifat global (ijmali). Uraiannya 
tidak bergerak dari masalah-masalah aktual dan kontemporer, melainkan berangkat 
dari ayat-ayat Alquran itu sendiri. Ayat-ayat Alquran dibiarkan berbicara apa adanya 
sehingga adakalanya terkesan antara satu ayat dengan ayat lain maknanya 
“kontradiktif”.   
Seperti lazimnya karya-karya tulis yang lain, tafsir berbahasa Bugis yang 
ditulis oleh tim MUI Sulawesi Selatan tidak lahir dalam “ruang hampa”. Tafsir ini 
merupakan karya tafsir yang lahir dalam kitaran kondisi yang menuntut adanya figur 
pemimpin umat yang mampu tampil dalam posisi yang moderat. Ketika itu, 
hegemoni yang terjadi antara Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama serta organisasi 
Islam lainnya menuntut adanya figur pemimpin umat Islam yang mampu berdiri di 
atas semua golongan. Pemimpin yang dibutuhkan bukanlah pemimpin organisasi, 
tetapi pemimpin umat. MUI yang notabene saat itu merupakan organisasi Islam 
yang dianggap netral dan moderat, MUI mesti tampil sebagai perekat persatuan. 
Sebagai implementasinya, anggota tim penulis yang ada merupakan representasi dari 
semua organisasi Islam. Konsekuensinya, penafsiran yang dibangun tidak 
melakukakan keperpihakan, khususnya dalam masalah khilafiyyah furu‘iyyah untuk 
mencegah terjadinya perdebatan “jilid dua” diantara para penganut mazhab-mazhab 
dan organisasi yang berbeda. 
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 Munculnya tafsir ini membawa maksud dan tujuan strategis, yakni untuk 
mempersatukan umat Islam dengan membangun toleransi dan kebersamaan dan 
perjumpaan ilmiah. Keterwakilan dari setiap organisasi Islam dalam penulisan tafsir 
tersebut merupakan tujuan penting dari pembentukan tim penulis tafsir. Hal ini 
merupakan sesuatu yang mesti dipahami generasi Islam berikutnya. Terjadinya 
“kegelapan sejarah” pada tafsir ini disebabkan antara lain tidak adanya informasi 
sejarah yang akurat dan komprehesif. Sejarah penulisan tafsir dengan judul “Tafsir 
al-Qur’an al-Karim” atau “Tafesere Akorang Mabbasa Ogi” karya tim MUI Sulawesi 
Selatan” mengandung pesan-pesan historis-filosofis untuk mempererat silaturrahmi 
antara para ulama Sulawesi Selatan dan menujukkan kekompakan pemimpin umat. 
Terjadinya perubahan judul pada cetakan berikutnya menjadi “Tafsr al-Mu‘in” yang 
mengandung kesan karya individu K.H. Abd. Muin Yusuf merupakan bentuk 
kegelapan jejak sejarah bagi tafsir ini.   
 Dalam kaitan tesebut terdapat beberapa alasan yang dapat dikemukakan. 
Pertama, tafsir ini ditulis oleh tim yang diketuai oleh K.H. Abd. Muin Yusuf dalam 
kapasitasnya sebagai ketua umum MUI Sulawesi Selatan. Kedua, penulisannya 
dibiayai oleh pemerintah propinsi dari dana BAZIZ diberikan kepada MUI. Ketiga, 
penulisan tafsir ini dalam bentuk tim bertujuan agar MUI mempersatukan ulama 
dalam melayani umat. Keempat, penulisan tafsir ini merupakan program kerja MUI 
Sulawesi Selatan ketika itu. Atas dasar inilah, indikasi klaim kepemilikan 
(ownership claim) dan karya pribadi adalah tindakan yang tidak berdasar dan 
mendesak untuk diluruskan karena merupakan bentuk pelanggaran hak cipta. 
 Hal ini juga terjadi karena kurangnya peran pemerintah propinsi dan 
kabupaten/kota dalam mendorong umat Islam khususnya pengurus MUI untuk 
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melakukan pelestarian, perbaikan, dan penerbitan, serta pengembangannya. 
Pengurus MUI Sulawesi Selatan tidak mampu berbaat sendiri karena mengalami 
kendala finansial untuk hal tersebut. Hal ini sekaligus menunjukkan salah satu 
bentuk tidak efektifnya komunikasi antara pemerintah dan MUI Sulawesi Selatan 
yang perlu dibangun kembali dengan baik karena MUI merupakan mitra pemerintah.  
 Tafsir yang ditulis oleh MUI Sulsel tersebut menggunakan metode ijamali 
(global). Dengan metode ini, penafsir menjelaskan arti dan maksud ayat dengan 
uraian singkat, sebatas artinya tanpa menyinggung hal-hal lain selain arti yang 
dikehendaki. Di dalam uraiannya, penafsir membahas secara runtut berdasarkan 
urutan mushaf, kemudian mengemukakan makna global yang dikehendaki oleh ayat-
ayat Alquran tersebut sebagaimana yang diaplikasikan oleh MUI Sulsel.  
 Penafsirannya masih mengikuti penafsir-penafsir pendahulunya yakni 
senantiasa bersandar pada kitab-kitab tafsir yang otoritatif, bahkan terkesan 
seringkali hanya menyadur atau mengutip dari pendapat-pendapat ahli tafsir. Hal itu 
terjadi karena apa yang dilakukan oleh tim MUI Selawesi Selatan terhadap Alquran 
hanya lebih kepada “tabyin”. Tabyin yaitu suatu usaha untuk memahami ayat-ayat 
Alquran setelah mendapatkan informasi baik tafsir maupun ta’wil. Selain itu, dari 
segi otoritas kesarjanaan, para anggota tim penulisnya tidak berlatarbelakang sarjana 
tafsir meskipun mereka sering membaca literatur tafsir. Akan tetapi karena 
menjelaskan Alquran merupakan tugas ulama sebagai pelayan umat (khadim al-
ummah) maka yang dilakukan oleh MUI adalah meletakkan dasar yang perlu 
dilanjutkan oleh generasi sesudahnya khususnya para sarjana tafsir agar mereka 
melakukan penafsiran Alquran yang lebih baik dan lebih komprehensif, metodologis, 
serta mendialogkan Alquran dengan persoalan kontemporer. 
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Metodologi penafsiran yang relevan Alquran untuk menjawab masalah atau 
kasus-kasus tertentu yang ada adalah metode tematik (mawdu‘i). Metode tafsir 
mawdu‘i yaitu metode penafsiran ayat Alquran dengan cara menghimpun seluruh 
ayat Alquran yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Dengan metode ini, 
penafsir akan dapat meletakkan ayat-ayat Alquran secara proporsional dan dapat 
melahirkan kesimpulan (istinbat) hukum secara tepat yang didukung oleh berbagai 
ayat yang saling berkaitan secara utuh.  
   2. Rekomendasi 
 Sebagai kajian awal terhadap karya tafsir yang menggunakan bahasa Bugis, 
karenanya penulis merekomendir untuk kajian selanjutnya. Penelitian terhadap tafsir 
berbahasa Bugis ini memberikan beberapa catatan penting bagi penelitian tafsir 
secara khusus dan penelitian sebuah karya secara umum.  
1. Pengetahuan mengenai sejarah penulisan sebuah tafsir akan memberikan petunjuk 
mengenai substansi penafsiran serta latar belakang sosio historis lahir suatu 
pendapat, karena tafsir merupakan respon terhadap situasi dan wacana yang 
terjadi ketika tafsir itu ditulis. Kegagalan menghubungkan suatu pendapat dengan 
konteksnya akan berdampak pada terjadinya perdebatan yang tidak efektif.  
2. Penulisan tafsir secara kolektif yang penting dikembangkan oleh para sarjana  
dalam rangka menghimpun keragaman latar belakang keilmuan para penulis  
kandungan Alquran agar dapat terungkap secara komprehensif sebagai upaya 
mengintegrasikan berbagai ilmu pengetahuan dengan Alquran. Pemisahan ilmu 
pengetahuan telah mengakibatkan terjadinya otoritas mufasir yang hanya melihat 
Alquran dari aspek yang parsial dan dikotomistis.   
3. Penulisan tafsir saat ini, selain untuk mempersatukan potensi ulama dan sarjana 
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muslim, juga dibutuhkan untuk memberikan jawaban terhadap berbagai masalah 
kontemporer di Sulawesi Selatan khususnya. Dalam kaitan itu, sudah saatnya 
metode tematik diaplikasikan agar mufasir mampu menjawab secara 
komprehensif terhadap masalah-masalah yang dihadapi umat manusia dan 
menjadikan Alquran berlaku universal  (hudan li al-nas), petunjuk bagi manusia. 
4. Perbedaan pendapat antara satu kelompok dengan kelompok yang lainnya adalah 
suatu keniscayaan. Dalam konteks itulah, sikap terbuka dan toleran adalah salah 
satu solusi untuk mempererat persaudaraan (ukhuwwah) antarsesama umat. 
Penulisan “Tafesere Akorang Mabbbasa Ogi” dalam bentuk tim memberikan 
sebuah keteladanan kepada umat Islam untuk lebih mengedepankan nilai 
ukhuwwah dalam menyikapi perbedaan aliran dan mazhab karena tafsir ini lahir 
berkat kerjasama yang baik dari sumber daya  ulama dan sarjana Islam.  
5. Visi memberdayakan khazanah tafsir Nusantara, memberikan ruang bagi bahasa 
Bugis dengan aksara Lontarak untuk dilestarikan sebagai bagian dari kebudayaan 
Nasional. Kekayaan bangsa dan pembangunan berkelanjutan harus berangkat dari 
akar budaya dan kearifan lokal yang dimiliki oleh suku-suku bangsa di seluruh 
Nusantara termasuk nilai-nilai budaya Bugis. Sebuah bangsa akan eksis dan besar 
jika pembangunannya berangkat dari akar budayanya sendiri. Alquran sebagai 
teks, ia merupaka respon Ilahi terhadap budaya masyarakat Arab sebelum dan 
ketika turunnya Alquran. Hal ini memberikan isyarat untuk terus mendialogkan 
Alquran konteks dan dinamika yang terjadi. 
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